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Abstrak

Tenun ikat Nagekeo merupakan tenun ikat yang memiliki ciri khas atau karakteristik tersendiri yang
membedakannya dengan tenun ikat di wilayah lainnya. Setiap tenun ikat pasti Nagekeo memiliki motif utama
yakni Buku Tewu (ruas tebu). Bagi masyarakat Nagekeo, keterampilan menenun adalah filosofi hidup,
penanda identitas diri dan sosial, sekaligus sebagai ekspresi cita rasa seni dan media untuk berkomunikasi. Para
wanita penenun mengepresikan pandangan hidup dan cita resi seni mereka melalui kegiatan menenun, mulai
dari pemintalan dan penggulungan benang, pencelupan atau perwanaan benang, hingga pembuatan dekorasi
atau motif-motif Oba Pete. Dalam Tenun Ikat Nagekeo terdapat memiliki 4 (empat) motif tradisional yang
masih dipertahankan hingga saat ini yakni, motif wonga mata leza (matahari), mengandung arti pencerahan,
semangat dan sukacita, motif Peo (lambang persatuan) melambangkan persatuan antar suku di Nagekeo. simbol
kehadiran leluhur, sekaligus tanda persatuan dengan antara leluhur dan anak-cucu yang masih hidup, motif wea
(emas) melambangkan kejayaan dan motif wonga tewu (bunga tebu) melambangkan kekuatan dan gotong-
royong. Tahapan proses produksi diawali dari proses pemilihan benang (pintal dari kapas/benang sintetis),
pencucian benang, penggulungan benang, pembentangan benang (mane), pengikatan motif, proses pewarnaan,
proses pembentangan kembali (nasa), penenunan dan proses penjahitan. Saat ini jumlah pengrgin tenun ikat
Nagekeo sebanyak 157 penenun yang tersebar di 3 Desa dan 3 Kelurahan di Kecamatan Boawae. Upaya
perlindungan terhadap Tenun lkat Nagekeo sangat diperlukan untuk menjaga dan melindungi karakteristik,
kelangsungan nilai budaya, kepemilikan dan penggunaan nama Tenun |kat Nagekeo serta kesegjahteraan
pengrajin Tenun Ikat Nagekeo. Dalam kaitan dengan hal tersebut, maka Masyarakat Indikasi Geografis Tenun
Ikat Nagekeo mengajukan perlindungan Indikasi Geografis (IG) “Tenun lkat Nagekeo” kepada Pemerintah
Republik Indonesia melalui Kementerian Hukum.




